BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pola hidup manusia yang semakin berevolusi, yang banyak berdampak negatif

terhadap kondisi alam. Pemanasan global, kelangkaan sumber daya energi serta sumber

daya alam menjadi sedikit dari banyak isu lingkungan yang terjadi pada abad ini.

Pembangunan berkelanjutan merupakan suatu upaya yang ideal diterapkan pada rancangan

Arsitektur masa kini. Nilai-nilai penerapannya beragam dan mampu meminimalisir

dampak buruk yang manusia lakukan terhadap bumi.

Tabel 5. 1 Rangkuman Hasil Analisis

Variabel

Analisis

Efisiensi

Energi

Bangunan Tanatap Ampera Jakarta masih mengandalkan sumber energi
konvensional (PLN). Pengandalan suber daya energi yang masih dapat
ditingkatkan dengan memanfaatkan sumber energi alternatif seperti
panel surya. Namun pada sisi lain desain arsitekturnya telah
memperhatikan penghawaan alami dengan baik dengan adanya bukaan-
bukaan fungsional yang mengoptimalkan sirkulasi udara. Pencahayaan
alami didukung dengan material pelingkup yang banyak memanfaatkan
material transparan serta semi transparan (glass block, kaca moru, dan

alderon transparan).

Material

Penggunaan material konstruksi Tanatap Ampera menjadi salah satu
aspek rancangan yang diperhitungkan mulai dari tahap perencanaan.
Desain lingkaran yang berdiri terbangun dipengaruhi oleh dimensi
modul-modul baja 3 dan 4 meter digunakan untuk meminimalisir
pekerjaan pemotongan material serta menghindari buangan limbah
material yang tidak terpakai. Material-material yang digunakan pada
konstruksi bangunan Tanatap cenderung mudah ditemukan di pasaran

material konvensional lokal.
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Variabel Analisis

Air Belum terlihat ada upaya konservasi air, hanya terdapat bidang-bidang

penampung air seperti kolam reflektif dan area taman sebagai area

resapan.
Ruang Sirkulasi udara ruang dalam diperhatikan dengan adanya upaya
Dalam pertukaran udara melalui sistem penghawaan alami (ventilasi bukaan)

dan alat penghawaan mekanis. Pemisahan zonasi ruang dapur yang
menghasilkan polusi udara dan bising dari peralatannya ditujukan agar

tidak mengganggu pengunjung beraktivitas.

Lingkungan | Perancangan tapak yang terencana, memungkinkan adanya ekspansi
Sekitar bangunan dengan perencanaan matang. Sistem pengadaan air dan listrik
telah didesain terintegrasi dengan bangunan pada saat perancangan.
Akses fasilitas dan servis lain juga mudah diakses dengan konsep

bangunan terbuka.

Hasil Analisis

25%
= D (Terapan Konvensional)
= C (Upaya Ringan)
B (Upaya Substansial)
A (Terapan Ideal)
20%

Gambar 5. 1 Diagram Hasil Analisis Metode DCBA

Berdasarkan analisa penelitian dengan metode DCBA yang dikembangkan oleh
Larasati (2006), ditemukan klasifikasi nilai terapan arsitektur berkelanjutan yang

diaplikasikan pada objek studi Tanatap Ampera Jakarta. Terlihat pada diagram Gambar 5.1
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bahwa objek studi Tanatap Ampera mendapatkan skor nilai 35% pada klasifikasi terapan
konvensional dengan nilai “D”, 20% pada klasifikasi terapan upaya ringan dengan nilai
“C”, 20% pada klasifikasi terapan substansial dengan nilai “B”, dan 25% pada klasifikasi
sudah menerapkan terapan yang ideal dengan nilai “A”.

Pendekatan konsep Arsitektur Berkelanjutan telah diterapkan pada objek studi
Tanatap Coffee Shop Ampera Jakarta pada beberapa aspek. Poin-poin penerapan pada
aspek elemen fisik arsitektur mulai dari pendekatan desain pasif seperti desain zonasi ruang
yang menyesuaikan aktivitas servis dan kenyamanan pengunjung, ruang dengan bukaan
kaca nako, penerapan desain skylight, pemanfaatan rongga bangunan sebagai ventilasi
sirkulasi udara, konsep taman di tengah bangunan, hingga perencanaan masterplan serta
modul-modul konstruksinya, menjadi contoh penerapan ideal yang telah melekat dan
terintegrasi diterapkan arsitek pada objek studi.

Namun pada beberapa sisi lain, masih terdapat beberapa aspek yang belum
memperhatikan upaya respon terhadap isu lingkungan. Aspek-aspek tersebut ditemukan
seperti sistem pengelolaan limbah, pemanfaatan sumber listrik yang masih mengandalkan
sistem konvensional, serta operasional kebersihan bangunan yang masih menggunakan
bahan pembersih konvensional yang belum ramah lingkungan. Aspek-aspek perlu
diperhatikan untuk dikembangan dengan solusi alternatif yang ramah lingkungan dan
diaplikasikan pada bangunan karena sifatnya yang tidak berkaitan langsung dengan elemen
fisik arsitektur bangunan.

Melalui penelitian ini, didapatkan pendekatan Arsitektur Berkelanjutan pada
Tanatap Coffee Shop Ampera Jakarta telah diterapkan pada beberapa aspek elemen
arsitektur yang telah terbangun dan dioperasikan, namun belum semua nilai-nilai Arsitektur
Berkelanjutan terlihat secara ideal diterapkan pada objek studi. Beberapa aspek yang belum
terlihat seperti sistem pengendalian dan pengolahan limbah serta pemanfaatan sumber daya
energi alternatif masih belum diimplementasikan pada bangunan untuk mencapai kondisi

bangunan ideal.

5.2. Saran

Tanatap Coffee Shop Ampera Jakarta dapat meningkatkan kualitas bangunannya
dengan mengoptimalkan beberapa ruang aspek yang dapat diimplementasikan. Investasi
fitur bangunan yang dapat ditingkatkan diterapkan sewaktu bangunan sudah beroperasional

seperti:
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Memanfaatan sumber daya energi alternatif. Aplikasi sumber daya energi alternatif
masih memungkinkan untuk diterapkan pada objek studi melihat tersedianya
bidang atap yang dapat mengakomodasi panel surya. Upaya ini dapat diterapkan
untuk memenuhi kebutuhan listrik bangunan, meminimalisir bangunan yang masih
mengandalkan pengadaan listrik secara konvensional yang kurang ramah
lingkungan.

Mengupayakan sumber air alternatif dengan memanfaatkan air hujan maupun air
tanah yang diolah. Upaya ini dapat diterapkan pada objek studi dengan sistem
pengadaan air yang lebih mutakhir. Pemanfaatan air hujan pada kondisi yang telah
ditemukan dilapangan pada saat penelitian hanya ditampung pada area-area
resapan salah satu yang terlihat jelas adalah adanya kolam reflektif di pintu masuk.
Kolam reflektif tersebut dapat dimaksimalkan untuk dimanfaatkan kembali.
Meningkatkan sistem pengolahan limbah air, limbah operasional dapur, serta
limbah umum (pembuangan sampah). Upaya ini dapat dilakukan mulai dari
memberikan fasilitas tempat pembuangan limbah yang ideal. Fasilitas yang dapat
memudahkan pengelola maupun pengunjung memilah limbah dengan mudah.
Pemilahan limbah tersebut mempermudah proses pengelolaan limbah yang masih
layak guna untuk digunakan dan didaur ulang kembali. Contohnya pada
penggunaan kemasan botol kaca sudah diterapkan oleh Tanatap dapat
dikembangkan dengan memungkinkan konsumen menukar botol bekas dengan

ketentuan yang dapat disesuaikan.
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